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BAB V
PENUTUP

5.1Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis variabel-variabel Altman Z-Score dalam mengukur tingkat
kebangkrutan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor kosmetik dan barang
rumah tangga periode 2007-2016 diperoleh bahwa:

a. Working capital to total assets yang tertinggi yakni pada perusahaan
PT Mustika Ratu Tbk sebab perusahaan ini memiliki tingkat aktiva
lancar yang lebih besar dibandingkan dengan hutang lancar.
Sementara itu yang terendah yakni pada perusahaan PT Unilever
Indonesia Tbk.

b. Retained Earnings to total assets yang tertinggi yakni pada
perusahaan PT. Mandom Indonesia Tbk sebab perusahaan ini
memiliki kebijakan untuk tidak membagikan dividen terlalu banyak
untuk keperluan pengembangan produksi. Sementara itu yang
terendah yakni pada perusahaan PT Akasha Wira International Tbk

c. Earning before interest and taxes to total assets yang tertinggi yakni
pada perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk sebab perusahaan ini

memiliki kemampuan yang baik dalam pengelolaan aktiva dalam



117

menghasilkan keuntungan atas operasional. Sementara itu yang
terendah yakni pada perusahaan PT Akasha Wira International Tbk
d. Market value of equity to book value of total debt yang tertinggi yakni
pada perusahaan PT. Mandom Indonesia Tbk sebab perusahaan ini
memiliki jumlah modal sendiri yang sangat besar dibandingkan dengan
hutang-hutang perusahaan. Sementara itu yang terendah yakni pada
perusahaan PT Unilever Indonesia Thk
e. Sales to total assets yang tertinggi yakni pada perusahaan PT Unilever
Indonesia Thk sebab perusahaan ini mampu memaksimalkan kegiatan
penjualan produk. Sementara itu yang terendah yakni pada
perusahaan PT Mustika Ratu Tbhk
2. Berdasarkan hasil analisis kebangkrutan yang diperoleh dari penggunaan
Altman Z-Score pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor kosmetik dan
barang rumah tangga periode 2007-2016 ditemukan bahwa pada PT
Akasha Wira International Tbk memiliki rata-rata Altman Z Score sebesar
1,494 yang berada pada kategori “mudah untuk bangkrut’, PT Mustika
Ratu Tbk memiliki rata-rata Altman Z Score sebesar 5,057 yang berada
pada kategori “tidak mudah bangkrut’”, PT. Mandom Indonesia Tbk
memiliki rata-rata Altman Z Score sebesar 6,709 yang berada pada
kategori “tidak mudah bangkrut”’, dan PT Unilever Indonesia Tbk memiliki
rata-rata Altman Z Score sebesar 4,475 yang berada pada kategori “tidak

mudah bangkrut”



118

5.2Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
saran yang diberikan untuk peneliti adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya Perusahaan Manufaktur Sub Sektor kosmetik dan barang
rumah tangga terutama PT Akasha Wira International Tbk untuk berupaya
menjaga kinerja keuangannya agar tidak mengalami masalah
kebangkrutan seperti yang pernah dialami opleh PT Davomas. Aspek
yang perlu diperhatikan oleh perusahaan ini yakni kemampuan dalam
pengelolaan aset, hal tersebut sebagaimana terlihat pada tahun 2010 aset
meningkat 2 kali lipat namun keuntungan tidak naik secara drastis
padahal dengan aset yang banyak pasti produksi juga banyak.

2. Sebaiknya Perusahaan Manufaktur Sub Sektor kosmetik dan barang
rumah tangga yang sudah berada pada kategori “tidak mudah bangkrut”
yakni perusahaan PT Mustika Ratu Tbk, PT. Mandom Indonesia Tbk dan
PT Unilever Indonesia Tbk untuk menjaga kinerja keuangannya. Seperti
pada PT Unilever Indonesia Tbk, harus mampu untuk menjaga tingkat
likuiditas dan ketersediaan modal kerja. Kemudian untuk PT Mustika Ratu
Tbk berupaya meningkatkan penjualannya. Serta perusahaan PT.
Mandom Indonesia Tbk menjaga proporsi hutang lancar dengan aktiva

lancar.
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